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Bab 6

Simpulan Dan Saran

Simpulan

Seksualitas adalah salah satu pengetahuan fundamental yang
harus dimengerti didalam kehidupan masyarakat, karena dewasa ini
pengetahuan mengenai seksualitas sudah harus diberikan semenjak
dini untuk memberikan wawasan kepada anak agar dapat
menghindari hal yag tidak diiniginkan. Akan tetapi ada hal-hal penting
yang tidak diajarkan yang merupakan bagian dari seksualitas karena
masih tabu dalam masyarakat yaitu orientasi seksual. Orientasi
seksual adalah ketertarikan baik secara emosional, romansa maupun
ketertarikan seksual dari seorang individu kepada individu lainnya
baik yang memiliki jenis kelamin yang sama maupun berbeda.
Orientaisi seksual sendiri saat ini dibagi menjadi tiga yaitu
homoseksual, lakii-laki atau perempuan yang menyukai sesame jenis,
biseksual, laki-laki maupun perempuan yang menyukai baik sesame
jenis ataupun lawan jenis, dan heteroseksual, yaitu laki-laki atau
perempuan yang menyukai lawan jenis.

Keberadaan homoseksual di Indonesia yang menjadi fenomena
menuai banyak pro dan kontra didalam masyarakat, ada yang biasa
saja, ada yang mendukung dan ada yang menentang. Homoseksual
sendiri terbagi menjadi dua yaitu gay atau laki-laki yang menyukai
sesame laki-laki dan lesbian, atau perempuan yang menyukai sesame
perempuan. Sebagai kelompok orang yang minoritas saat ini ada
beberapa LSM (Lembaga Sosial Masyarakat) yang terbentuk untuk
menampung kelompok homoseksual ini, akan tetapi dalam kelompok-

kelompok yang cukup vokal dalam menyuarakan kesetaraan sosial
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dalam masyarakat cenderung mayoritas dalam kelompoknya adalah
gay, dimana jumlah keberadaan lesbian aktif dalam kelompok-
kelompok tersebut masih sangatlah kecil, yang lain cenderung masih
menyembunyikan diri.

Lesbian sendiri merupakan sebuah sebutan atau label yang
diberikan kepada seorang wanita yang memiliki ketertarikan baik
secara seksual, psikologis, emosional dan sosial hanya kepada
geneder yang sama dimana dalam hubungan tersebut juga
melibatkan perasaan romantis dan hubungan seksual. Lesbian sendiri
memiliki beberapa klasifikasi atau kategori penggolongan yaitu ada
wanita-wanita yang lebih nyaman menggunakan pakaian dan
berpenampilan seperti laki-laki yang disebut dengan Butch dan
wanita-wanita yang berpenampilan seperti wanita pada umumnya dan
berprilaku feminine yang disebut dengan Femme.

Banyak sekali faktor yang melatarbelakangi seorang
perempuan dapat menjadi lesbian, baik itu yang berhubungan dengan
diri sendiri maupun berhubungan dengan orang lain. Dari penelitian
ini, peneliti  menemukan beberapa teori sebab latar belakang
seseorang menjadi lesbian, yaitu mulai dari hereditas atau faktor
genetik dimana adanya keluarga dekat yang merupakan lesbian atau
homoseksual, adanya pengaruh lingkungan dimana peran keluarga
dan teman sebaya mengambil poin penting untuk perkembangan
seseorang serta adanya pengalaman seksual yang traumatik dimasa
lalu sehingga membuat seorang wanita merasa tidak nyaman untuk
berhubungan secara romantis dan seksual dengan lawan jenis akan
tetapi merasa lebih nyaman dengan sesama wanita.

Akan tetapi penelitan yang sudah peneliti lakukan
menunjukkan bahwa pola asuh serta kasih sayang orang tua,
kekerasan dari orang tua baik secara verbal maupun fisik, pergaulan

dan rasa penasaran terhadap kelompok lesbian, perasaan di terima
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oleh kelompok, dan menemukan sosok wanita yang dapat
memberikan kasih sayang pengganti dari orang tua, adalah penyebab
dari ketiga subjek menjadi lesbian.

Subjek pertama memiliki keluarga yang tidak harmonis dan
mendapatkan kekerasan dari ayah subjek. Subjek juga merasa bahwa
wanita itu harus dilindungi karena subjek tumbuh dengan melihat
sang ibu mengalami kekerasan oleh ayahnya. Rasa sakit hati akan
laki-laki terdekat (keluarga) membuat subjek merasa apatis dalam
memiliki hubungan dengan laki-laki. Subjek yang merasa not belong
to society karena merasa ditolak oleh saudara dan ayahnya serta
karena penampilan subjek yang cenderung tomboy membuat subjek
merasa sangat diterima dalam kelompok lesbian dan membuat subjek
nyaman.

Hampir sama dengan subjek petama, subjek kedua memiliki
keluarga yang tidak utuh, dimana subjek kedua dibesarkan hanya
oleh ibu subjek dan tidak mengenal ayahnya sama sekali. Subjek
tumbuh dengan kurangnya kasih sayang dari sosok ibu karena ibu
subjek yang bekerja serta fakta bahwa ibu subjek sering gonta-ganti
pasangan membuat subjek sangat apatis dalam hubungan sehingga
pada saat subjek bertemu dengan seorang guru perempuan yang
mampu memberikan subjek kasih sayang lebih dan membuat subjek
merasa dicintai akhirnya menjadi salah satu alasan subjek menjadi
seorang lesbian.

Agak berbeda dengan subjek pertama dan kedua, subjek ketiga
memiliki keluarga yang harmonis akan tetapi karena orang tua subjek
membiarkan subjek untuk bergaul dengan siapapun tanpa ada
batasan membuat subjek merasa nyaman bergaul dengan laki-laki
sehingga subjek ikut memiliki perasaan bahwa wanita adalah sosok
yang indah dan harus dicintai. Subjek menjadi lesbian karena merasa

tidak memiliki ketertarikan kepada laki-laki sama sekali semenjak kecil
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dan hanya menyukai perempuan yang akhirnya menghantarkan
subjek yakin dengan seksualitasnya sebagai lesbian.

Dalam menjalani kehidupannya para subjek juga memiliki
masalah baik secara internal maupun masalah dari eksternal.
Permasalahan internal subjek adalah adanya perasaan mider karena
memiliki orientasi seksual yang berbeda dari orang lain, merasa
menyalahi norma dan nilai masyarakat yang ada, takut akan
mengecewakan keluarga karena subjek adalah lesbian, perasaan
bersalah kepada keluarga karena memiliki orientasi seksual yang
berbeda, memiliki perasaan marah dan kecewa pada saat awal mulai
menyadari bahwa dirinya lesbian, menganggap diri tidak berguna dan
memalukan serta takut akan penclakan dari lingkungan sehingga
berusaha untuk berelasi dengan laki-laki. Dari ketiga subjek,
ketiganya memiliki masalah internal yang cenderung sama.

Sama halnya dengan permasalahan internal, permasalahan
eksternal yang dialami oleh ketiga subjek juga cenderung sama
dimana subjek mengalami penolakan dan judging dari teman-teman
terdekat setelah mengetahui bahwa subjek adalah lesbian, takut akan
konsekuensi social berupa pandangan negative dari masyarakat baik
karena penampilan maupun orientasi seksual, mendapatkan
penolakan dari anggota keluarga, hubungan dengan keluarga
merenggang serta kehilangan sosok kekasih.

Dari permasalahan tersebut, mucullah dampak-dampak baik
secara psikologis maupun secara social dalam kehidupan subjek.
Dampak psikologis yang terjadi pada subjek adalah adanya
penurunan pandangan harga diri pada diri subjek karena merasa
berbeda dan menyalahi norma masyarakat, tekanan dari lingkungan
untuk mengikuti norma dan nilai dalam masyarakat sehingga

melakukan faking good, perasaan sedih dan kecewa karena
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ditinggalkan oleh teman-teman terdekat, perasaan bersalah kepada
keluarga karena memiliki orientasi seksual yang berbeda.

Selain adanya dampak psikologis, ketiga subjek juga
mengalami dampak social yang cenderung sama Yyaitu subjek
mengalami pembullyan dari teman atau masyarakat karena orientasi
seksual subjek, dipandang sebelah mata oleh lingkungan karena
orientasi seksual, subjek pertama dan kedua tidak berkomunikasi
dengan anggota keluarga, ketiga subjek mengalami hubungan
dengan sosok orangtua semakin memburuk, ketiga subjek memilih
untuk lebih aktif dalam komunitas lesbian karena merasa banyaknya
diskriminasi pada komunitas lesbian serta subjek kedua memilih untuk
pergi dari kota kelahiran untuk meghindar dari teman-teman dan
lingkungan yang sebelumnya dan lebih memilih untuk bergaul dengan
teman-teman satu komunitas dibandingkan dengan masyarakat
umum.

Dalam menjalani kehidupan sebagai leshian, ketiga subjek
mengalami banyak pengalaman yang membuat subjek menemukan
makna hidup dimana makna hidup diperoleh adalah melalui beberapa
hal akan tetapi yang dilalui subjek adalah adanya pengalaman yang
membuat subjek memiliki makna hidup. Karena pengalaman
kehidupan yang hampir sama yaitu dimana subjek pertama dan kedua
merasa bahwa Hidup yang dijalani sekarang adalah tanggungannya
sendiri. Subjek pertama dan ketiga memiliki makna hidup bahwa
Belajar untuk menjadi lebih baik dan mengacuhkan pendapat orang
mengenai diri yang hanya sebelah mata, ketiganya berharap
pandangan masyarakat berubah menjadi lebih positif dalam
menanggapi, selalu berusaha menjadi diri sendiri tanpa harus
merugikan orang lain, memandang kehidupan lebih positif karena

adanya komunitas yang mendukung.
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6.2. Saran

Saran yang dapat diberikan setelah melihat hasil penelitian, pembahasan

dan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas adalah sebagai berikut ;

6.2.1. Bagi Lesbian

6.2.1.1  Subjek|

Diharapkan kedepannya subjek pertama memiliki kehiudpan yang
labih baik lagi, memperbaiki hubungan dengan keluarga dan
apabila bisa mungkin mengatakan kepada keluarga menenai
orientasi seksualnya agar tidak harus membohongi dan

melakukan faking good.

6.2.1.2. Subjek 2

Diharapkan subjek kedua dapat memperbaiki hubungan dengan
ibu subjek karena ibu subjek adalah keluarga subjek satu-satunya,
peneliti juga berharap bahwa subjek dapat meredakan sakit hari
subjek kepada lingkungan dan mulai menjalin relasi baik dengan
masyarakat disekitar subjek baik di tempat subjek sekrang

maupun di kampong halaman subjek.

6.1.2.3  Subjek 3

6.2.2.

Keberanian subjek 3 dalam menerima diri sendiri adalah hal yang
peneliti kagumi. Diharapkan bahwa subjek 3 semakin berani
bahkan semakin mau memberikan edukasi dan motivasi baik
untuk masyarakat umum maupun untuk kelompok lesbian lainnya
seperti yang dicita-citakan.
Bagi Masyarakat
Bagi masyarakat luas, peneliti berharap dengan penelitian ini
masyarakat semakin teredukasi dengan pengetahuan mengenai
seksualitas dan fenomena vyang ada ditengah-tengah
masyarakat. Fenomena lesbian adalah sebagian kecil fenomena

yang terjadi di masyarakat dan penambahan edukasi serta
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pengetahuan akan sangat membantu masyarakat untuk melihat
dibalik perbedaan yang ada pasti ada alasan dibalik hal tersebut.
Bagi Peneliti selanjutnya

Bagi peneliti yang ingin mengembangan penelitian ini, dapat
mencoba melakukan metode penelitian lain dari penelitian ini,
atau bahkan memasuki lebih dalam seluk beluk dunia lesbian
yang sangat luas sehingga menghasilkan data yang lebih bisa

bermanfaat bagi semua pihak secara khusus bagi lesbian.
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